RESPON MASYARAKAT PENERIMA BANTUAN PROGRAM KOORDINATOR KEGIATAN KESEJAHTERAAN SOSIAL (K3S) 






A. Latar Belakang 
Miskin adalah tidak berharta serba kekurangan (berpenghasilan sangat 
rendah). Sedangkan kemiskinan tersebut adalah Kemiskinan adalah keadaan 
dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 
makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan 
dapat disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun 
sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan merupakan 
masalah global. Sebagian orang memahami istilah ini secara subyektif dan 
komparatif, sementara yang lainnya melihatnya dari segi moral dan evaluatif, 
dan yang lainnya lagi memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapan
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.  
Kemiskinan dipahami dalam berbagai cara. Pemahaman utamanya 
mencakup: Gambaran kekurangan materi, yang biasanya mencakup 
kebutuhan pangan sehari-hari, sandang, perumahan, dan pelayanan kesehatan. 
Kemiskinan dalam arti ini dipahami sebagai situasi kelangkaan barang-barang 
dan pelayanan dasar. Gambaran tentang kebutuhan sosial, termasuk 
keterkucilan sosial, ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk 
berpartisipasi dalam masyarakat. Hal ini termasuk pendidikan dan informasi. 
Upaya pemenuhan kesejahteraan sosial telah menjadi perhatian Nasional. 
Diasumsikan bahwa kemajuan bangsa ataupun keberhasilan pemerintah tidak 
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lagi dilihat dari sekedar meningkatnya angka pertumbuhan ekonomi, tetapi 
juga dari keberhasilan dari pembangunan nasional. Kegiatan pembangunan 
telah dilakukan oleh beberapa pemimpin pemerintahan sejak pasca 
kemerdekaan tahun 1945. Namun demikian, harus diakui setelah beberapa 
kali pemerintahan berganti, taraf kesejahteraan rakyat Indonesia masih belum 
maksimal. Pemenuhan taraf kesejahteraan sosial perlu terus diupayakan 
mengingat sebagian besar rakyat Indonesia masih belum mencapai taraf 
kesejahteraan sosial yang diinginkannya. 
Persamaan hak setiap warga negara untuk mendapatkan pekerjaan dan 
penghidupan yang layak dalam UUD 1945 terdapat dalam pasal 27 ayat 2 
yang menyatakan bahwa; Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Ini berarti pasal 
tersebut  menegaskan pentingnya persamaan sosial maupun ekonomi bagi 
seluruh warga negara. Langkah-langkah operasional untuk mewujudkan pasal 
ini, misalnya dengan dibentuknya Departemen Sosial dan Departemen 
Tenaga Kerja, serta berbagai perundang-undangan yang bertujuan 
menciptakan lapangan kerja guna memperoleh penghidupan yang layak, 
seperti undang-undang tenaga kerja, perasuransian, jaminan sosial tenaga 
kerja, perbankan, dan sebagainya. 
Sudah beberapa usaha yang dilakukan oelh pemerintah dalam 
menangani kemiskinan tersebut, mulai dari memberikan bantuan, membuka 
lowongan pekerjaan, dan sampai pembuatan program untuk menumpas 
kemiskinan. Program yang dibuat oleh pemerintah tidak banyak berbuat apa-
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apa. Kenyataannya dilapangan program pemerintah sampai saat ini belum ada 
yang dikatakan kinerjanya belum maksimal.   
Tantangan dan persoalan yang dihadapi rakyat harus kita atasi secara 
bersama-sama, karena pemerintah tidak mungkin bisa mengatasi tantangan 




Berbagai Program yang dikeluarkan oleh Pemerintah namun belum 
juga mendapatkan hasil yang optimal. Dan Kemiskinan merupakan 
permasalahan Sosial yang sangatlah besar dan harus diatasi secepatnya. 
Menurut Ellis, Kemiskinan adalah sebuah gejala multidimensional yang bisa 
dikaji dari dimensi ekonomi dan sosial politik., sedangkan menurut 
BAPPENAS, Kemiskinan adalah situasi serba kekurangan karena keadaan 
yang tidak dapat dihindari oleh seseorang dengan kekuatan yang dimilikinya.  
Berdasarkan data statistik keadaan penduduk miskin di Kecamatan 
Sentajo Raya. dilihat dari data pendapatan daerahnya setelah pemekaran Rp. 
16.672.99,00 dan sebelum pemekaran berjumlah Rp. 15.356.000,00 
pertahunnya data pada tahun 2013. Dilihat dari data kependudukannya di 
Kecamatan Sentajo Raya terdapat peduduknya yang masih tergolong miskin 
atau belum berdaya dilihat dari pertahunnya data penyandang masalah 
kesejahteraan sosial (PMKS) pada tahun 2014 berjumlah 954 jiwa, data  
diambil dari kantor Kecamatan Sentajo Raya, data pada tahun 2015 jumlah 
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) sekitar 1452 jiwa, data 
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pada tahun 2016 terdapat sekitar 1293 jiwa, dan pada tahun 2017 berjumlah 
1045 jiwa
3
. Dengan ini dapat disimpulkan bahwasahnya grafik jumlah 
(PMKS) di Kecamatan Sentajo Raya turun naik. 
Untuk itu Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
mengeluarkan sebuah Program yaitu Program Koordinator Kegiatan 
Kesejahteraan Sosial (K3S) yang saat ini dilaksanakan sebagai kegiatan untuk 
membantu Masyarakat keluar dari persoalan-persoalan Sosial. Pasalnya 
Program ini bertujuan untuk membantu Masyarakat Miskin Sosial. 
Program tersebut sudah berjalan di Kabupaten-Kabupaten seperti 
halnya Kabupaten Kuantan Singingi yang telah mengeluarkan Program 
Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) tersebut. Di Kabupaten 
Kuantan Singingi masih dikatakan Masyarakatnya memiliki perekonomian 
rendah dimana Masyarakatnya berpenghasilan rendah karena sebagian besar 
masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi berpropesi sebagai petani. 
Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) merupakan salah 
satu organisasi yang bergerak dibidang sosial. Dinas sosial, Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Kuantan Singingi merupakan satker sebagai 
pelaksana kegiatan dari Koordinator Kegiatan kesejahteraan Sosial (K3S). 
Yang diketuai Oleh Hj.Juita Alpis Sukaramis, beserta pengurus Program 
Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) Dinas Sosial Kabupaten 
Kuantan Singingi. Yang sudah berjalan sekitar 9 tahun lebih. 
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Dengan Program ini Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten 
Kuantan Singingi sudah meluncurkan beberapa kegiatan diantaranya, 
membagikan sembako, kegiatan khitanan massal, memberikan bantuan kepada 
Masyarakat yang tergolong Miskin, peningkatan sumber daya manusia 
(SDM). 
Kesejahteraan Sosial yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Kuantan 
Singingi melalui Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa melalui 
Program Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S). Dalam Program 
ini merupakan Program dalam Pemberdayaan Masyarakat yang sudah ada 
termasuk dalam anggaran  pembangunan daerah. 
Selain itu Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) 
Kabupaten Kuantan Singingi juga melakukan kerja sama dengan perusahaan 
yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi, perusahaan yang rutin memberikan 
bantuan dan kerjasamanya antara lain, CV. Angkasa Raya, Bank Riau Kepri, 
BRI. Permasalahan-permasalahan yang terjadi selama organisasi ini berjalan 
adalah tidak terpenuhinya pemberian bantuan kepada masyarakat, artinya 
begitu banyak Penyandang masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang 
membutuhkan bantuan, sedangkan dana yang tersedia belum terpenuhi untuk 
memenuhi pemberian bantuan kepada (PMKS) tersebut. 
Di Kabupaten Kuantan Singingi masyarakatnya sangat membutuhkan 
bantuan sosial dari pemerintah daerah agar keluar dari permasalahn sosial 
yang di derita oleh masyarakat selama mereka hidup..  
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Program Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) merupakan 
program yang akan membantu masyarakat keluar dari persoalan-persoalan 
sosial yang mereka alami. Dilihat dari permasalahannya penulis sangat tertarik 
dengan persoalan diatas untuk di teliti, penulis melakukan penelitian dengan 
mengambil sebuah judul penelitian “RESPON MASYARAKAT PENERIMA 
BANTUAN PROGRAM KOORDINATOR KEGIATAN 
KESEJAHTERAAN SOSIAL (K3S) TERHADAP PROGRAM 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MISKIN DINAS SOSIAL 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA DIKECAMATAN 
SENTAJO RAYA KABUPATEN KUANTAN SINGINGI”. Dengan adanya 
penelitian ini dapat sebagai bahan untuk pertimbangan dalam menjalankan 
program dan dapat sebagai acuan dalam suatu program yang dijalankan. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari dari salah satu pengertian terhadap judul ini 
penulis kemukakan beberapa istilah antara lain: 
1. Respon  
Respon adalah tanggapan, reaksi atau jawaban
4
. Kartini Kartono 
memberikan arti respon ialah jawaban, reaksi, tanggapan atau kegiatan 
seperti melakukan atau menyatakan atas sesuatu yang biasanya 
menyatakan gerak-gerak dari suatu kelenjer
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. Sementara itu Sarlito 
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Wirawan mengungkapkan pula bahwa respon adalah perubahan tingkah 
laku sebagai akibat adanya rangsangan
6
. Adapun respon yang penulis 
maksud dalam penelitian ini adalah tanggapan masyarakat penerima 
bantuan dari Program Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) di 
Kecamatan Sentajo Raya. 
2. Masyarakat  
Masyarakat (sebagai terjemahan istilah  society) adalah 
sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau 
semi terbuka), di mana sebagian besar interaksi adalah antara individu-
individu yang berada dalam kelompok tersebut. Masyarakat dalam bahasa 
inggris Society, asal katanya socius yang berarti kawan. Dalam bahasa 
arab yaitu syirk, artinya bergaul
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. Yang dimaksud kumpulan individu dan 
kelompok masyarakat adalah masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi. 
3. Program Pemberdayaan masyarakat miskin 
 Program Pemberdayaan masyarakat miskin merupakan program 
untuk mambantu masyarakat keluar dari masalah sosial seperti, masalah 
ekonomi, kesehatan dan pendidikan. Program pemberdayaan masyarakat 
miskin salah satu cara untuk mengurangi angka kemiskinan.  
4.  Program Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) 
Program Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) 
merupakan salah satu organisasi yang bergerak dibidang sosial. Dinas 
sosial dan tenaga kerja di Kabupaten Kuantan Singingi yang merupakan 
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satker sebagai pelaksana kegiatan dari Koordinator Kegiatan kesejahteraan 
Sosial (K3S).  
 Koordinator Kegiatan Kesejateraan Sosial (K3S) merupakan 
organisasi sosial koordinatif yang bermitra dengan pemerintah dalam 
upaya penanggulangan dan pengentasan penyandang masalah 
kesejahteraan sosial yang bervisikan membantu pemerintah Kabupaten 
Kuantan Singingi dalam mengusahakan terwujudnya pengembangan atau 
peningkatan usaha kesejahteraan sosial di Kabupaten, atas dasar tanggung 
jawab bersama dalam suasana kekeluargaan serta mewujudkan Kabupaten 
Kuantan Singingi yang Bercahaya.   
Program Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) yang 
saat ini dilaksanakan sebagai kegiatan untuk membantu Masyarakat keluar 
dari persoalan-persoalan Sosial. Pasalnya Program ini bertujuan untuk 
membantu Masyarakat Miskin Sosial. 
 Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) Kabupaten 
Kuantan Singingi dibentuk pada akhir Januari 2009 dan ditetapkan secara 
resmi melalui Keputusan Bupati Kuantan Singingi Nomor    Tahun 2009 
tanggal  30 Maret 2009. 
Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) Kabupaten  
Kuantan Singingi secara umum bertugas : 
1. Mengkoordinasikan lembaga atau organisasi sosial. 
2. Mengembangkan model pelayanan kesejahteraan sosial. 




1. Identifikasi Masalah 
Masalah yang terdapat pada penelitian ini terlebih dahulu di tinjau 
kembali agar permasalahan tersebut dengan mudah diselesaikan dan 
mudah diketahui akar permasalahannya tersebut. Berikut identifikasi 
maslah agar mudah diteliti antara lain :  
a. Respon masyarakat penerima bantuan program (K3S) terhadap 
Program pemberdayaan masyarakat miskin Dinas Sosial 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kecamatan Sentajo Raya 
Kabupaten Kuatan Singingi 
b. Sikap masyarakat terhadap program koordinator kegiatan 
kesejahteraan sosial (K3S) tersebut  
2. Batasan Masalah 
Karena banyaknya masalah yang telah diidentifikasi penelitian, dan 
didasarkan  keterbatasan peneliti baik tenaga ,waktu, maupun biaya, maka 
peneliti merasa sangat penting untuk membatasi permasalahan yang akan 
diteliti yaitu: Pada penelitian ini penulis hanya meneliti  respon 
masyarakat penerima bantuan program Koordinator Kegiatan 
Kesejahteraan Sosial (K3S) tersebut pada masyarakat yang penerima 
bantuan sembako di Kecamatan Sentajo Raya 
3. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang terkandung dalam penelitian ini 
adalah seberapa besar respon masyarakat penerima bantuan program 
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Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) terhadap Program 
Pemberdayaan Masyarakat Miskin Dinas sosial pemberdayaan masyarakat 
dan desa di Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui seberapa besar respon masyarakat penerima 
bantuan program Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial (K3S) 
terhadap Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin Dinas sosial 
pemberdayaan masyarakat dan desa di Kecamatan Sentajo Raya 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini merupakan pelatihan kemampuan yang 
diharapkan dapat memperluasdaya pikir ilmiah dengan menerapkan 
teori yang telah diperoleh selama masa studi serta menambah wawasan 
pengetahuan dan pengalaman. Selain itu untuk memenuhi persyaratan 
guna memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu ( S 1 ) Pengembangan 
Masyarakat Islam ( S.Sos ). 
b. Kegunaan praktis  
Sebagai bahan masukan sumbangan pemikiran untuk 
masyarakat dan khususnya masyarakat di Kecamatan Sentajo Raya 
hidup lebih sejahtera. 
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E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagikan menjadi 6 (enam) bab 
yang masing-masing bab terdiri dari berbagai sub pendukung. 
Berikut ini  penjelasan tentang masing-masing bab : 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Terdiri Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 
Permasalahan, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian dan Sistematika 
penulisan. 
BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONEL 
  Berisikan Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan Definisi 
Konseptual dan Konsep Operasional variabel 
BAB III   :  METODOLOGI PENELITIAN  
  Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian , Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji 
Validitas Data, dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Terdiri dari Kondisi Geografis dan Demografis, Ekonomi, 
Pendidikan, Beragama, Adat Istiadat dan Sosial Budaya,  
BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PAMBAHASAN 
  Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI  :  PENUTUP 
  Tentang Kesimpulan dan Saran  
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN      
